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Sistem Kredit Semester atau biasa disingkat dengan SKS bukan merupakan istilah 
baru dalam dunia pendidikan tertama pendidikan tingi. Hanya saja di era 
kemajuan global ini istilah SKS diterapkan di pendidikan menengah atas SMA. 
Penyelenggaraan pendidikan dengan menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS) 
merupakan suatu langkah inovatif yang diberlakukan SMA Negeri 1 Boyolali, 
sebagai usaha untuk meningkatkan pelayanan pembelajaran yang maksimal 
terhadap peserta didik. Hal ini diberlakukan sebagai upaya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang lebih maksimal dan efisien, sehingga minat, bakat, 
serta potensi yang ada dalam diri peserta didik dapat tereksplor dengan maksimal. 
Artikel ini merupakan hasil penelitian yang mencoba memaparkan tentang 
penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 1 Boyolali. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di 
SMA N 1 Boyolali, serta mendeskripsikan kualitas hasil lulusan dengan 
penerapan sistem kredit semester di SMA N 1 Boyolali. Penelitian ini termasuk ke 
dalam jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis, dilaksanakan di SMA N 1 Boyolali pada bulan Februari-Mei 
2020. Subjek penelitan ini adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum di SMA N 1 Boyolali. Metode pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber data. Analisis data peneliti menggunakan model Miles 
& Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa progam SKS 
sudah berjalan diterapkan SMA N 1 Boyolali sejak tahun ajaran 2015/2016. Maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa program SKS sudah  sesuai diterapkan di SMA 
N 1 Boyolali, dan diketahui bahwa lulusan yang dihasilkan khususnya di tahun 
2019/2020 menunjukkan hasil dengan perolehan rata-rata yang tinggi yaitu 85,33. 
 
Kata Kunci: penerapan, sistem kredit, semester. 
 
Abstract 
Semester or average credit system is not a new term in education or higher 
education. It’s just that in this era of global progress, the term is applied to high 
school high school. The arrangement of education to apply a semester credit 
system (SKS) was an innovative move implemented as an effort to improve more 
maximum and efficient quality of learning, so the interest, talent, and potential 
inherent in learners can be fully explored. This article is a study that attempts to 
describe the application of semester credit system (SKS) at SMA N 1 Boyolali. 
The aim of the study is to describe the application of the semester credit system 
(SKS) at SMA N 1 Boyolali, and to describe the quality of the graduate with the 
application of the semester’s credit system at SMA N 1 Boyolali. This study 
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includes a type of qualitative research, using a phenomenon approach, was carried 
out at SMA N 1 Boyolali in february-may 2020. The subject of research is the 
principle and co-principle of the curriculum school at SMA N 1 Boyolali. Data 
collection methods use interviews, observation, and documentation. The validity 
technique of data using the data-source triangulation technique. The researchers’ 
data analysis USES Miles And Huberman models made through three stages of 
data reduction, data presentation, and a deduction. Research shows that the SKS 
program has been in place by SMA N 1 Boyolali since 2015/2016. Thus, the sx 
program was already under way to the SMA N 1 Boyolali, and it is known yhat 
the lesions produced particularly in 2019/2020 had a high average yield of 85,33. 
 




Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan. Dengan pendidikan, manusia 
mempunyai pengetahuan. Sehingga pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk beramal 
dan menjalani kehidupan. Berawal dari pendidikan itulah manusia bisa memilih keadaan 
hidup yang dijalananinya di kemudian hari. Manusia bisa memilih keadaan hidup yang 
lebih baik, yang biasa, atau bahkan keadaan hidup yang buruk sekalipun. Meskipun dalam 
kehidupan selalu ada dua kemungkinan yakni kondisi hidup yang terburuk ataupun kondisi 
hidup yang lebih baik, namun kebanyakan manusia tentu akan memilih kondisi hidup yang 
lebih baik. Kondisi hidup yang lebih baik itulah yang menjadi tujuan suatu pendidikan. 
Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memanusiakan manusia artinya 
dengan pendidikan, manusia dapat tumbuh dan berkembang sebagaimana hakikatnya 
manusia itu diciptakan yakni sebagai khalifa di muka bumi ini. 
Pendidikan yang berkualitas tentu saja mempunyai sistem yang berkualitas pula. 
Dengan adanya pendidikan yang baik, sumber daya manusia dalam suatu Negara menjadi 
semakin baik. Sehingga dengan pendidikan yang berkualitas, kualitas suatu Negara akan 
semakin meningkat. Salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan yakni mutu pendidikan. Mutu pendidikan merupakan aspek penting dalam 
upaya pengembangan pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan 
tanggung jawab dari semua pihak. Termasuk, orangtua, guru, sekolah, serta pemerintah. 
Pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan, berupaya untuk melakukan inovasi-
inovasi baru di bidang pendidikan. Salah satu inovasi tersebut yaitu melakukan 
pengembagan di bidang kurikulum. 
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Kurikulum pendidikan dibuat dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan visi dan 
misi suatu lembaga pendidikan. Kurikulum merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
proses pendidikan. Ibarat dalam permainan sepak bola, kurikulum merupakan strategi yang 
diterapkan dengan tujuan sebagai pedoman dalam permainan. Begitu juga dalam dunia 
pendidikan, kurikulum bertujuan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Kurikulum juga sebagai salah satu faktor untuk meningkatkan mutu dalam pendidikan. 
Kurikulum sebagai hal yang pertama kali diperhatikan dalam proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh seorang pendidik di sekolah ataupun lembaga pendidikan. Oleh karena 
itu, kurikulum selalu mengalami pengembangan. Seiring dengan berkembangnya 
kurikulum, munculah berbagai metode baru dengan tujuan terciptanya kurikulum yang 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Pemerintah saat ini telah memberlakukan kurikulum 2013, yang mana kurikulum 2013 
ini merupakan pembaruan dari kurikulum yang berlaku sebelumnya yakni kurikulum 
KTSP. Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 ini diharapkan dapat mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas. Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan 
pelayanan yang maksimal terhadap peserta didik sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, 
dan karakteristik masing-masing peserta didik. 
Perkembangan pengetahuan peserta didik dapat berlangsung secara optimal bilamana 
strategi pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik sesuai dengan keadaan 
peserta didik tersebut. Pada umumnya, peserta didik memiliki latar belakang dan keadaan 
yang berbeda-beda dalam suatu kelas, baik perbedaan pengetahuan, bakat, maupun 
minatnya. Peserta didik yang memiliki tingkat kognitif yang menonjol dalam artian lebih, 
akan mendapatkan porsi yang setara dalam pembelajaran. Akibatnya kemampuan atau 
kelebihan yang dimiliki akan sulit untuk berkembang dan bahkan akan menjadi terhambat. 
Karena di dalam pembelajaran, peserta didik yang memiliki tingkat pengetahuan lebih, 
harus menyesuaikan dengan peserta didik yang memiliki tingkat pengetahuan menengah 
kebawah. 
Dalam upaya memberikan pelayanan yang maksimal terhadap peserta didik, 
pemerintah mulai memberikan instruksi terhadap sekolah-sekolah di Indonesia untuk 
mengadakan program percepatan dengan mengembangkan sistem kredit semeseter (SKS) 
dalam penyelenggaraan pendidikannya. Seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi : “Satuan Pendidikan pada 
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semua jenis dan jenjang pendidikan menyelenggarakan program pendidikan dengan 
menggunakan sistem paket atau sistem kredit semester.” 
Jika membahas tentang sistem kredit semester (SKS), tentu akan terlintas di benak 
sebagian orang mengenai sistem pendidikan yang ada di bangku kuliah atau perguruan 
tinggi. Di era modern ini, istilah sistem kredit semester (SKS) rupanya tidak hanya 
berlangsung di kalangan pendidikan tinggi saja, melainkan juga muncul di kalangan 
pendidikan menengah. 
Program SKS tentu berbeda dengan program pendidikan konvensional (sistem 
paket). Pada program konvensional, penyelesain program belajar antara peserta didik 
yang satu dengan yang lainnya di sama ratakan serta kurang memperhatikan perbedaan 
kemampuan peserta didik. Sehingga dengan begitu, peserta didik yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata akan sulit untuk berkembang karena mau tidak mau harus 
mengikuti peserta didik yang mempunyai kemampuan standar atau menengah. 
Sedangkan dalam program SKS memungkinkan peserta didik dapat dengan bebas 
memilih mata pelajaran sesuai kemauan dan kemampuannya dalam suatu semester. 
Sehingga dengan begitu, waktu belajar yang awalnya disediakan selama 3 tahun atau 6 
semester dapat ditempuh hanya dalam waktu 2 tahun atau 4 semester saja. Hal itu, 
sejalan dengan apa yang dikemukakakan Alvin C. Eurich (1962) bahwa prinsip manusia 
ketika mencari ilmu, maka manusia tersebut harus mencarinya sendiri, tidak ada 
satupun manusia yang dapat memberitahu atau mengajarinya. Setiap siswa belajar 
menurut rentang waktunya masing-masing sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Disebutkan juga bahwa peserta didik akan lebih termotivasi jika mereka menentukan 
sendiri apa yang harus mereka pelajari. 
“Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 menjamin hak peserta didik dalam 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya serta menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
belajar” 
 Dalam pasal 12 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS menyebutkan bahwa 
“setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak, antara lain untuk: (b) 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
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kemampuannya; dan (f) menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas 
waktu yang ditetapkan”. 
 Dari dasar Undang-Undang tersebut, beberapa sekolah menengah beralih 
menggunakan program SKS dan meninggalkan program paket. Salah satu sekolah yang 
menerapkan program SKS yaitu SMA Negeri 1 Boyolali. Di SMA Negeri 1 Boyolali 
dapat dijumpai berbagai macam peserta didik dengan latar belakang yang berbeda, 
mulai dari perbedaan agama, latar belakang ekonomi, status sosial, bakat, minat serta 
kemampuan yang berbeda-beda pula. Melihat keadaan tersebut, bapak Drs. Agung 
Wardoyo. selaku kepala sekolah pada saat itu, mempunyai ide dan inovasi untuk 
meningkatan mutu pendidikan di sekolahnya yakni dengan memberlakukannya sistem 
kredit semester (SKS) sejak tahun ajaran 2015/2016 hingga sekarang. 
 Menurut bapak Muhsidi selaku Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, 
program SKS di SMA Negeri 1 Boyolali berawal dari program akselerasi yang sudah 
diterapkan sejak tahun 2012, kemudian dengan adanya perubahan atau diberhentikannya 
program akselerasi oleh pemerintah, maka pada tahun 2015 SMA Negeri 1 Boyolali 
kemudian beralih dengan memberlakukan program SKS ini. Adapun dasar dari 
pergantian program akselerasi ke dalam program SKS yakni tertuang dalam surat 
edaran pemerintah nomor: 6398/D/KP/2014 tentang pelaksanaan kelas khusus program 
akselerasi pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yang intinya adalah: 1) 
sejak diterapkannya K13 atau kurikulum 2013, secara otomatis telah 
mengakomodasikan kebutuhan siswa dengan menerapkan SKS, 2) sekolah yang di 
tahun pelajaran 2014/2015 masih menerapkan program akselerasi atau kelas khusus 
percepatan, supaya menyelesaikan sampai tamat dan melakukan penyesuaian belajar 
dengan memperhatikan peraturan pelaksanaan K13 pada kelas VII maupun kelas X. 3) 
mulai tahun ajaran 2015/2016 dan seterusnya, sekolah tidak diperkenankan lagi 
mengadakan kelas khusus akselerasi. 
 SMA Negeri 1 Boyolali merupakan salah satu dari beberapa  sekolah 
menengah atas di Jawa Tengah yang telah beralih menggunakan program SKS. Program 
SKS yang diterapkan SMA N 1 Boyolali yaitu SKS semi paket. Artinya program SKS 
tersebut mempunyai perbedaan dengan program SKS yang ada di perguruan tinggi. 
SMA N 1 Boyolali menyebut kelas SKS ini dengan sebutan KCC atau Kelas Cerdas 
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Cepat. Dengan KCC tersebut, siswa dapat menyelesaikan studinya dalam waktu 2 tahun 
saja. Untuk masuk ke KCC, siswa harus mengikuti penjaringan dengan memenuhi 
beberapa persyaratan yang sudah disiapkan pihak sekolah seperti tes IQ, tes akademik, 
serta mengacu nilai UN, dan rapor. 
 Sekolah yang terletak di Jl. Kates No. 8 Boyolali Jawa Tengah ini termasuk 
salah satu sekolah unggulan di kabupaten Boyolali dan merupakan sekolah pertama 
serta satu-satunya sekolah yang menerapkan sistem kredit semester di kabupaten 
Boyolali. Dengan adanya program SKS ini, SMA Negeri 1 Boyolali telah mencetak 
lulusan yang berkualitas terbukti sebanyak 85% peserta didik yang setelah lulus 
kemudian diterima di SNMPTN. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA 
Negeri 1 Boyolali”. Adapun rumusan maalah dalam penelitian ini yaitu (1) 
bagaimanakah penerapan Sistem Kredit Semester di SMA Negeri 1 Boyolali? serta (2) 
bagaimana kualitas lulusan yang dihasilkan dengan penerapan sistem kredit semester 
(SKS) di SMA Negeri 1 Boyolali?. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah: Mendeskripsikan implemetasi Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 
1 Boyolali dan mendeskripsikan kualitas lulusan yang dihasilkan dengan penerapan 
sistem kredit semester (SKS) di SMA Negeri 1 Boyolali. Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu pendekatan fenomenologis, dimana dalam orientasi penelitian pada fenomena 
dan gejala yang bersifat alami. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini menggunakan 
bentuk verbal bukan angka/skor. Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk lebih fokus 
dalam memahami suatu masalah secara mendalam  daripada melihat permasalahan 
untuk generalisasi. 
 Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada keadaan obyek alamiah, dimana 
peneliti menjadi instrument kunci, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis 
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasilnya lebih menekankan makna. 
 Penelitian dilakukan melalui wawancara mendalam yang lama dengan 
partisipasi. Melalui pendekatan fenomenologis peneliti akan mencoba menghimpun data 
dengan wawancara kepada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
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di SMA N 1 Boyolali untuk kemudian dicari makna dari pengalaman bidang kurikulum 
dalam menajemen sekolah tersebut. 
 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
dimana objek yang dikaji adalah tentang gejala sosial/pendidikan di lapangan. 
Penelitian lapangan digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan dan 
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat. Penelitian lapangan ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Boyolali tahun ajaran 2019/2020 dan pada bidang 
kurikulum sebagai objek utama dalam penelitian ini. 
 Lokasi penelitian ini yakni di SMA Negeri 1 Boyolali yang berada di Jl. 
Kates No. 8 Boyolali, Jawa Tengah. SMA Negeri 1 Boyolali merupakan sekolah 
unggulan di kabupaten Boyolali dan merupakan sekolah pertama serta satu-satunya 
sekolah yang menerapkan sistem kredit semester di kabupaten Boyolali. Dengan adanya 
program SKS ini, SMA Negeri 1 Boyolali telah mencetak lulusan yang berkualitas 
terbukti sebanyak 85% peserta didik yang setelah lulus kemudian diterima di SNMPTN. 
 Subjek penelitian merupakan sumber utama data yang memiliki variabel-
variabel yang diteliti, yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Subjek dalam 
penelitian ini yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA N 
1 Boyolali yang melaksanakan program percepatan yaitu Sistem Kredit Semester 
(SKS). 
 Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapaun penjelasan dari ketiga teknik 
pengumpulan data tersebut yaitu sebagai berikut: a) Wawancara. Wawancara adalah 
interaksi komunikasi antara peneliti dengan responden untuk mengumpulkan data 
melalui kegiatan tanya jawab terkait topik tertentu untuk keperluan penelitian. Dengan 
menggunakan tanya jawab, objek yang diteliti dapat dikembangan secara maksimal. 
Informasi-informasi yang dibutuhkan dapat digali secara mendalam. Namun, dengan 
teknik wawancara, peneliti harus mempersiapkan mental serta kemampuan berbicara 
yang baik. 
 Wawancara merupakan cara  yang dipakai untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan narasumber, yaitu dengan menyiapkan beberapa pertanyaan 
sesuai dengan data-data yang dibutuhkan. Dalam hal ini, yaitu data-data tentang 
penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA Negeri 1 Boyolali. Adapun 
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pertanyaan ynag diajukan kepada wakil kepala bidang kurikulum SMA N 1 Boyolali 
yaitu mengenai penerapan SKS, mekanismenya, kurikulum yang diberlakukan, 
mekanisme penjaringan peserta didik, serta landasan penerapan SKS di SMA N 1 
Boyolali. b) Observasi. Observasi menjadikan perilaku manusia untuk diamati secara 
sistematis guna mendapatkan data yang dapat digunakan untuk memberikan 
kesimpulan. Observasi tidak hanya terbatas pada orang, akan tetapi juga pada objek-
objek alam. Teknik pengumpulan data dengan observasi ini digunakan untuk melihat 
mekanisme penerapan Sistem Kredit Semester (SKS), serta kondisi umum yang 
berkaitan dengan penerapan SKS di SMA N 1 Boyolali. c) Dokumentasi. Dokumen 
merupakan catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data 
sekunder yang berupa dokumen/arsip sekolah, karena benda-benda mati yang digunakan 
dalam teknik wawancara ini, maka jika terdapat kesalahan atau data kurang jelas dapat 
dilihat kembali data aslinya. 
 Pengumpulan data menggunakan teknik dokumen ini menggunakan arsip-
arsip atau dokumen yang dimiliki sekolah untuk menunjang pelaksanaan program yang 
telah di susun. Adapun dokumen yang dibutuhkan peneliti antara lain, visi dan misi 
sekolah, tujuan serta sejarah berdirinya sekolah, data guru, struktur organisasi lembaga, 
serta data peserta didik yang mengikuti program SKS. 
2. METODE  
Metode analisis data penelitian ini yaitu dengan metode analisis yang bersifat induktif 
yakni suatu analisis yang mengembangkan data yang telah diperoleh menjadi suatu 
hipotesis. Dari data dan juga hipotesis tersebut kemudian dicari data lagi secara 
berulang ulang, dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data hipotesis diterima ataukah 
ditolak berdasar pada data yang telah terkumpul. 
 Adapun langkah-langkah metode analisis data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan metode Miles & Huberman. Metode analisis data Miles dan Huberman 
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Di saat wawancara, peneliti sudah 
memprediksikan dan memperkirakan jawaban yang akan diutarakan oleh narasumber 
yang diwawancarai. Jika peneliti belum merasa puas atas jawaban yang di keluarkan 
narasumber, maka peneliti akan menggali pertanyaan-pertanyaan lain  sampai diperoleh 
data yang dianggap akurat. Adapun tahapan analisis data model Miles dan Huberman 
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yaitu : 1) Reduksi data (data reduction). Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok 
serta merangkum data kemudian melakukan penyederhanaan dari data-data yang 
diperoleh dalam observasi maupun wawancara di lapangan. 2) Penyajian data (data 
display). Penyajian data berarti menyajikan data dalam bentuk uraian, narasi, bagan dan 
sebagainya. 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 
verification) 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Dari hasil pengumpulan data baik melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, maka di bab III telah dipaparkan data-data yang diperoleh. Dari data-data 
tersebut maka di bab IV ini akan dilakukan analisis data. Adapun hal-hal yang dianalisis 
yaitu mengenai penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA N 1 Boyolali tahun 
ajaran 2019/2020 serta kualitas hasil lulusan dengan penerapan SKS di SMA Negeri 1 
Boyolali. 
 Mengenani pelaksanaan program SKS, SMA N 1 Boyolali sendiri telah 
melaksanakan program tersebut sejak tahun ajaran 2015/2016. Sejak saat itu, program 
SKS di SMA N 1 Boyolali sudah diterapkan di semua kelas. Sesuai dengan prinsip 
pelaksanan SKS yang mana implementasi SKS dimaksudkan untuk melayani semua 
kelompok peserta didik yang termasuk pembelajar cepat, normal, dan lambat, di SMA 
N 1 Boyolali penerapan program SKS juga sebagai wujud pemenuhan fasilitas terhadap 
kemampuan belajar peserta didik yang heterogen yaitu siswa dengan kemampuan 
belajar cepat, standar, dan juga lambat.  selain itu, dihapuskannya program akselerasi di 
jenjang sekolah menengah telah mendorong SMA N 1 Boyolali untuk menerapkan 
program SKS ini. Terdapat beberapa tahapan dalam penerapan SKS di SMA N 1 
Boyolali yang dimulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan, hingga pengawasan dan 
evaluasi program SKS. 
3.1 Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMAN 1 Boyolali 
3.1.1 Persiapan Penyelenggaraan SKS 
 Pada tahapan persiapan penerapan SKS, SMA N 1 Boyolali melibatkan beberapa 
pemangku kepentingan seperti kepala sekolah, tim pengebang kurikulum, guru, 
pembimbing akademik maupun BK. Dalam persiapan SKS, kepala sekolah mempunyai 
tugas membentuk tim pengembang kurikulum sebagai tim pelaksana SKS, mengajukan 
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izin kepada Dinas Pendidikan Provinsi untuk selanjutnya diajukan kepada Direktorat 
Pembinaan SMA. Tim Pengembang Kurikulum (TPK) bertugas menyusun seluruh 
jadwal kegiatan penyelenggaraan SKS, merancang sistem aplikasi pendukung 
administrasi penyelenggaraan SKS, menyusun pembagian tugas guru, jadwal kegiatan 
belajar, serta tugas pembimbing akademik dan BK. Guru bertugas mempelajari dan 
membahas draf dokumen, menyusun silabus dan RPP sebagai acuan penyusunan 
UKBM, menyiapkan perangkat penilaian formatif maupun sumatif. 
 PA dan BK bertugas merancang program layanan dan konsultasi akademik, 
menyiapkan perangkat layanan dan konsultasi bimbingan, memberikan bantuan kepada 
peserta didik agar dapat berkembang secara mandiri dan mampu menyelesaikan 
masalah belajar, membantu siswa untuk merancang beban belajar sesuai dengan 
kemampuan, membantu siswa untuk mengatasi kesulitan belajar, serta memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik supaya dapat mencapai pemenuhan kompetensi 
secara optimal. Prosedur persiapan penerapan SKS di SMA N 1 Boyolali sudah cukup 
sesuai dengan pedoman pengelolaan SKS di sekolah. Namun, untuk tugas PA di SMA 
N 1 Boyolali dipegang oleh wali kelas masing-masing. Adapun tugas PA berdasarkan 
pedoman pengelolan SKS oleh Direktorat Pembinaan SMA tahun 2017 diantaranya 
yaitu membimbing sejumlah peserta didik dalam satu rombel, membimbing 
perkembangan prestasi akademik siswa hinga akhir masa studi, membimbing siswa 
pada saat pengisian KRS, pemilihan peminatan, dan pembagian rapor, dan/atau 
melaksanakan konsultasi akademik, membimbing dan mengarahkan pelaksanaan 
pendalaman minat apabila satuan pendidikan telah menjalin kerjasama dengan 
perguruan tinggi, membuat laporan hasil penilaian seiap semester. Persiapan lain yang 
dilakukan dalam rangka penyiapkan program SKS SMA N 1 Boyolali yaitu berkaitan 
dengan pemetaan profil peserta didik, penentuan peminatan peserta didik, serta 
penentuan rombongan belajar. 
3.1.2 Pemetaan profil peserta didik 
Pemetaan profil peserta didik sudah dilakukan sejak semester 1, sejak diterimanya peserta 
didik di SMA Negeri 1 Boyolali. Sejak saat itu, pemetaan profil peserta didik dibagi 
menjadi 2 tipe kelas yaitu kelas regular dan kelas pembelajar cepat atau di SMA N 1 
Boyolali sendiri biasa disebut dengan kelas KCC (Kelas Cerdas Cepat). Dari pemetaan 
peserta didik yang sedemikian rupa itu, mengakibatkan adanya kelas yang bersifat 
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homogen. Padahal dalam prosedur penyelenggaraan SKS, pemetaan kelas musti bersifat 
heterogen artinya dalam suatu kelas terdiri dari peserta didik yang beraneka ragam baik 
peserta didik dengan kemampuan belajar cepat, standar mauapun lambat di campur dalam 
satu kelas. 
3.1.3 Penentuan peminatan peserta didik 
Penetuan peminatan peserta didik di SMA N 1 Boyolali dibagi menjadi 2 program. 
Adapun kedua pogram tersebut yakni peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (MIPA) yang berisikan mapel Matematika, Biologi, Fisika, dan Kimia. Peminatan 
ini biasa disebut dengan kelas MIPA. Sedangkan program yang kedua yaitu peminatan 
Ilmu Pengetahuan Sosial atau biasa disebut dengan kelompok peminatan IPS. 
3.1.4 Penentuan rombongan belajar 
Setiap rombongan belajar di SMA Negeri 1 Boyolali pada semua jurusan rata-rata diisi 
oleh 36 siswa dalam setiap kelasnya. Penentuan rombongan belajar di SMA N 1 Boyolali 
diarahkan oleh sekolah untuk masuk kedalam kelas KCC. Sedangkan untuk pembelajar 
standar atau lambat dijadikan satu dalam kelas regular. Tentu hal semacam itu tidak 
sesuai dengan prosedur penyelenggaraan SKS, yang mana di dalam prosedur 
penyelenggaraan SKS, siswa yang mampu belajar cepat, standar, maupun lambat di 
campur dalam satu kelas. 
 
3.2 Pelaksanaan Progam SKS di SMA N 1 Boyolali 
3.2.1 Kurikulum yang diterapkan 
Dalam pelaksanaan program SKS, SMA N 1 Boyolali sudah menggunakan kurikulum 
2013 pada tiap-tiap kelasnya. Termasuk dalam pembelajaran PAI. Di dalam pembelajaran 
PAI, semua kelas sudah menggunakan kurikulum 2013 pula, baik kelas regular maupun 
non regular. Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran PAI di tambah menjadi Pendidikan 
Agama Islam & Budi Pekerti.  
Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menyiapkan peserta didik menjadi generasi 
penerus bangsa yang kreatif, inovati, efektif, produktif serta menjadi pribadi yang 
beriman. Kurikulum 2013 juga membekali peserta didik supaya mampu menjadi warga 
negara yang mempunyai kontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara. 
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SMA N 1 Boyolali pertama kali menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun ajara 
2013/2014. Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum yang berlaku sebelumnya, pada 
kurikulum 2013 dalam program SKS, mata pelajaran di kelompokkan kedalam 3 
kategori, kelompok A (umum) terdiri dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti, PKN, Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah Indonesia, dan Bahasa 
Inggris.  
Kelompok B (umum) terdiri atas mata pelajaran Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, serta 
KWU. Sedangkan untuk kelompok C (Peminatan) tergantung kelas apa yang diambil 
oleh peserta didik apakah itu kelas IPA atau IPS. Di kelas IPA (MIPA) kelompok C 
(Peminatan) terdiri dari mata pelajaran Matematika minat, biologi, fisika, kimia. 
Sedangkan dalam kelas IPS kelompok C (Prminatan) terdiri dari mapel sejarah Indonesia 
minat, geografi, ekonomi, dan sosiologi. 
3.2.2 Penerapan prinsip penyelenggaraan SKS 
Pelaksanaan program SKS di SMA N 1 Boyolali dalam penerapan prinsipnya dirasa 
masih kurang maksimal, karena dalam prinsip-prinsip penyelenggaraan SKS khususnya 
pada poin enam seharusnya siswa bisa mengambil mata pelajaran secara fleksibel seperti 
halnya pendidikan di perguruan tinggi. Namun di SMA N 1 Boyolali, untuk pengambilan 
mata pelajaran masih menggunakan sistem paket yang sudah diatur oleh sekolah, untuk 
itu siswa secara individu masih belum bisa mengambil mata pelajaran secara fleksibel. 
Sehingga pada prinsip ini SMA N 1 Boyolali belum maksimal sesuai dengan pedoman 
penyelenggaraan SKS di SMA. 
3.2.3 Jumlah beban belajar 
Di SMA N 1 Boyolali, Beban belajar dalam satu minggu untuk kelas X adalah 44 jam 
pelajaran, kelas XI berkurang menjadi 42 jam pelajaran, dan kelas XII terdapat 42 jam 
pelajaran. SMA Negeri 1 Boyolali juga telah mengatur sepenuhnya jadwal kegiatan 
pembelajaran. Setiap satu jam pelajaran memuat waktu 45 menit. Dalam kurikulum 2013 
terdapat 5 hari masuk dalam satu pekan. Pada hari senin sampai dengan kamis tersedia 9 
jam pelajaran sedangkan pada hari jumat tersedia 8 jam pelajaran. Jadi terdapat 44 jam 
pelajaran dalam satu pekan.  
Dalam pembelajaran PAI di SMA N 1 Boyolali terdapat alokasi waktu 3 JP/pekan untuk 
masing-masing kelasnya. Peserta didik mendapatkan jatah beban belajar yang sama 
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antara kelas regular dan non regular. Hanya saja untuk mengejar kompetensi dasar yang 
dituju, pada kelas non regular mendapat materi belajar lebih padat daripada kelas regular. 
3.2.4 Penentuan Kritera Kelulusan 
Kelulusan setiap siswa di SMA Negeri 1 Boyolali ditentukan oleh penyelesaian 
keseluruhan beban belajar serta diakhiri dengan penilaian yang berupa ujian  sebagai 
penilaian yang sifatnya sumatif pada setiap semesternya. Ujian sekolah terhadap 
keseluruhan mata pelajaran ditentukan oleh satuan pendidikan. Ketentuan ini daatur oleh 
peraturan akademik pada tiap-tiap satuan pendidikan. Di SMA N 1 Boyolali, siswa 
dinyatakan lulus dari SMA N 1 Boyolali setelah memenuhi kriteria tertentu, diantaranya 
yakni : siswa harus menyelesaikan seluruh beban belajarnya baik dari awal semester 
hingga akhir semester. Siswa memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik, serta siswa 
lulus ujian sekolah maupun ujian sekolah berstandar nasional. Di tahun pelajaran 
2019/2020 ini, dalam menentukan kriteria kelulusan yang berkaitan dengan ujian sekolah 
berstandar nasional tidak bisa berjalan secara maksimal mengingat adanya dampak dari 
pandemi covid-19. Untuk itu sebagai pengganti ujian nasional, maka pemerintah 
membuat kebijakan bahwa untuk mengganti nilai ujian nasional, diambilkan dari 50% 
nilai rapor dari smester 1 sampai semeseter 5 ditambah dengan 50% nilai UTS semester 
6. Berdasarkan hal tersebut, SMA N 1 Boyolali menetapkan kriteria nilai kelulusan 
peserta didiknya dengan rata-rata terendah yang harus dicapai peserta didik untuk dapat 
lulus di tahun pelajaran 2019/2020 yaitu 85, sedangkan untuk rata-rata setiap mata 
pelajaran paling rendah yakni 80. 
3.2.5 Pengawasan dan Evaluasi Penerapan SKS 
Pengawasan program SKS dilakukan oleh sekolah yang berkoordinasi dengan Direktorat 
Pembinaan SMA. Pengawasan yang dilakukan SMA N 1 Boyolali dimulai dari persiapan 
sampai dengan kelulusan peserta didiknya. Evaluasi program SKS SMA N 1 Boyolali 
terdiri dari kehadiran siswa, guru, staff maupun karyawan. Seain itu keberlangsungan 
penerapan  kurikulum 2013 dan kegiatan ekstrakurikuler, serta evaluasi yang berkaitan 
dengan hasil belajar peserta didik juga merupakan salah satu bentuk evaluasi program 
SKS. Hasil evaluasi tersebut selanjutnya dilaporkan kepada pengawas sekolah dan Dinas 
Pendidikan. Dalam pengawasan proram SKS, SMA N 1 Boyolali mengacu pada 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang SNP pada pasal 57 yang 
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menyatakan bahwa supervisi yang meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakukan 
secara teratur dan berkesinambungan oleh pengawas atau penilik satuan pendidikan dan 
kepala satuan pendidikan, maka dari itu peran pengawas dalam penyelenggaraan SKS 
diantaranya yaitu membina pengembangan kualitas sekolah, kepala sekolah, guru, dan 
seluruh staf sekolah dalam penyelenggaraan SKS, membantau pelaksanaan SNP dalam 
penyelenggaraan SKS dan sebagainya. 
 
3.3 Pembelajaran dalam program SKS di SMA N 1 Boyolali 
3.3.1 Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam program SKS pada 
pembelajaran PAI 
 Pada prinsip penyelenggaraan sistem kredit semester, proses belajar dan 
pembelajaran harus dirancang da dikembangkan sebagai proses interaktif yang 
mengoranisasikan pengalaman belajar untuk membangun sikap, pengetahuan dan 
keterampilan, serta karakter melalui transformasi pengalaman belajar melalui 
pembelajaran tatap muka, terstruktr dan mandiri yang sifatnya sistematik dan sistemik. 
 Dalam pembelajaran pada program SKS mata pelajaran PAI di SMA N 1 Boyolali 
juga sudah menggunakan pembelajaran tatap muka, terstruktur dan mandiri. Adapun 
durasi 1 jam pada pembelajaran tatap muka adalah 45 menit. Dalam waktu 45 menit 
kegiatan tatap muka tersebut biasanya guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
metode ceramah di dalam kelas. Sedangkan pada tugas terstruktur dan mandiri guru PAI 
memberikan alokasi waktu tidak lebih dari 65% dari waktu kegiatan tatap muka tersebut. 
Pada kegiatan pembelajaran terstruktur, guru PAI biasanya memberikan tugas berupa 
pembuatan makalah yang nantinya akan disampaikan pada saat pembelajaran tatap muka 
di kelas. Dan pada kegiatan pembelajaran mandiri, peseta didik diberikan tugas untuk 
menghafalkan dalil baik dari Al-Hadits maupun Al-Qur’an sesuai dengan KD yang 
bersangkutan. 
 Sedangkan metode penyampaian materi PAI yaitu menggunakan pendekatan 
pembelajaran saintifik untuk metode diskusi, tanya jawab, dan praktek. 
3.3.2 Sistem penilaian dalam program SKS pada pembelaran PAI 
 Dalam program SKS, sistem penilaian pembelajaran menggunakan 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu dengan menetapkan KKM untuk setiap mata 
pelajaran. Nilai KKM tersebut ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan. Di 
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SMA N 1 Boyolali sendiri, nilai KKM untuk mata pelajaran PAI yaitu 78. Selanjutnya 
nilai KKM tersebut yang menjadi dasar bagi peserta didik dapat melanjutkan kegiatan 
pembelajaran berikutnya sampai peserta didik dapat mencapai ketuntasan semua UKBM 
dalam satu mata pelajaran. Capaian belajar setiap peserta didik diukur dari tingkat 
penguasaan peserta didik tehadap kometensi yang di capai dalam tiap-tiap KD pada 
semester berjalan. Selanjutnya capaian tersebut dituangkan ke dalam KHS masing-
masing peserta didik dan semua nilai di rata-rata untuk dijadikan Indeks Prestasi (IP). 
3.4 Kualitas Hasil Lulusan dengan Penerapan SKS di SMA N 1 Boyolali 
Secara istilah, kata kualitas berarti mutu, yakni tingkat baik dan buruknya sesuatu. Mutu 
pendidikan dapat dilihat dari mutu lulusan yang dihasilkan. Indikator kualitas dalam 
suatu pendidikan adalah mencakup input, proses dan output pendidikan. Input dapat 
berupa hasil tes kemampuan akademik, (misalnya ulangan umum, UTS, UAS maupun 
UN). Selain itu dapat juga prestasi dalam bidang lain, seperti prstasi di bidang seni, 
olahraga atau keterampilan tambahan tertentu. Sedangkan output dalam pendidikan dapat 
berupa serapan dari lulusan yang di hasilkan oleh suatu lembaga pendidikan.  
 Berkaitan dengan input pndidikan, pada tahun pelajaran 2019/2020 SMA Negeri 1 
Boyolali secara 100% telah meluluskan peserta didiknya. Sebanyak 360 siswa dari 2 
kelompok peminatan belajar dapat lulus dengan maksimal. Di tahun ajaran 2019/2020 ini, 
untuk menentukan kelulusan sedikit berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal itu di 
karenakan bertepatan dengan adanya pandemi covid-19. Di tahun ajaran 2019/2020 ini, 
ujian nasional (UN) bagi sekolah-sekolah di seluruh Indonesia ditiadakan. Maka dari itu, 
pemerintah mengambil kebijakan dalam menentukan nilai ujian nasional yakni dengan 
menggunakan 50% nilai UTS serta 50% nilai rapor dari semester 1-5. Dari situ, dapat 
diketahui nilai rata-rata sebagai pengganti nilai ujian nasional. Pada tahun ajaran 
2019/2020 ini, nilai rata-rata kelulusan di SMA N 1 Boyolali mencapai 88,00. Rataan 
nilai yang diraih peserta didik tertinggi yakni 92,80 sedangkan rataan terendah yang di 
raih peserta didik yaitu 85,33. 
 Sedangkan outputnya, dari ke-360 peserta didik yang lulus di tahun 2020, 
sebanyak 145 peserta didik (MIPA : 118 siswa, IPS: 27 siswa) diundang dalam Seleksi 
Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) tahun 2020. Dari 145 peserta didik 
yang diundang tersebut, sebanyak 98 siswa lolos SNMPTN tahun 2020. Selain berhasil 
meloloskan peserta didik dalam jalur SNMPTN 2020, SMA Negeri 1 Boyolali juga 
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berhasil meloloskan peserta didiknya untuk jenjang Diploma 3 atau Diploma 4 sebanyak 
51 peserta didik.  
 Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa lulusan SMA Negeri 1 
Boyolali tahun 2020 menunjukkan hasil dengan rata-rata tinggi (88,0), hal itu 
membuktikan bahwa program pendidikan yang diterapkan SMA N 1 Boyolali yakni 
program SKS sesuai di terapkan di sekolah ini.  
 Dengan program SKS, tak heran jika SMA N 1 Boyolali mendapat peringkat 
pertama sekolah menengah atas di kabupaten boyolali. Bahkan di provinsi jawa tengah 
SMA N 1 Boyolali masuk ke dalam peringkat 5 besar. Pada tahun ajaran 2016/2017 
mempunyai rata-rata nilai UN 80,0, pada tahun 2017/2018 77,5, peringkat 4 se-jawa 
tengah pada tahun 2018/2019 dengan rata-rata nilai 81,2, dan di tahun ajaran 2019/2020 
mendapat rata-rata nilai 88,0. Begitupun pada nilai USBN PAI dan Budi Pekerti yang 
mengalami peningkatan dengan nilai USBN 85,4 di tahun 2016/2017, 89,04 pada tahun 
2017/2018, 90,38 di tahun 2018/2019 dan di tahun 2019/2020 dengan rata-rata nilai 
USBN PAI 91,8. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dari penelitian Penerapan Sistem Kredit Semester (SKS) di SMA N 1 
Boyolali, maka dapat ditarik ksimpulan bahwa : 
 SMA N 1 Boyolali telah melaksanakan program SKS sejak tahun ajaran 
2015/2016. Sejak saat itu, program SKS di SMA N 1 Boyolali sudah diterapkan di 
semua kelas. Setiap rombongan belajar di SMA N 1 Boyolali pada semua jurusan 
rata-rata diisi oleh 36 siswa dalam setiap kelasnya.  SMA N 1 Boyolali sudah 
menggunakan kurikulum 2013 pada masing-masing kelas. Beban belajar dalam 1 
minggu untuk kelas X adalah 44 JP, kelas XI 42 JP, dan kelas XII 42 JP. Dalam 
penerapan strategi dan metode pembelajaran, SMA N 1 Boyolali sudah 
menggunakan pembelajaran tatap muka, terstruktur dan mandiri, termasuk pada 
pembelajaran PAI. Sedangkan dalam penilaian hasil belajar, SMA N 1 Boyolali 
menggunakan penilaian acuan patokan (PAP).  Selanjutnya kelulusan setiap siswa di 
SMA N 1 Boyolali ditentukan oleh penyelesaian keseluruhan beban belajar baik dari 
awal hingga akhir semester, siswa memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik, 
serta lulus ujian sekolah maupun ujian sekolah berstandar nasional. 
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 Berkenaan dengan kualitas hasil lulusan, pada tahun pelajaran 2019/2020 di 
SMA N 1 Boyolali sebanyak 360 siswa dari 2 kelompok peminatan belajar dapat 
lulus 100%. Dari data penelitian, dapat diketahui bahwa lulusan yang dihasilkan 
SMA Negeri 1 Boyolali tahun 2020 menunjukkan hasil dengan nilai rata-rata tinggi 
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